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Abstract: The purpose of this workshop and mentoring program in general is to support government 
programs related to the Implementation of the Merdeka Curriculum. This activity was carried out in the 
form of in-service for 4 days, namely from Monday to Thursday, January 24-28, 2024. This activity was 
carried out in SD, SMP, SMA Toba Sanggau Regency. The output of this activity is in the form of 
softcopy and hardcopy of the results of service activities. Participants in this service activity are all 
teachers involved in MGMP at the elementary, junior high, and high school levels in the Toba sub-
district of Sanggau Regency with a total of approximately 100 teachers from the beginning to the end of 
the activity. The result of this service activity is the formation of a draft teaching material on an 
independent curriculum approved by the MGMP there. In addition, the real results obtained are the 
ease of access for teachers in managing teaching materials and the establishment of continuous 
cooperation between MGMP teachers and untan mathematics education lecturers. The product 
obtained is a set of teaching materials on an independent curriculum that is suitable for use by teachers 
and published in an accredited national journal article. 
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Pendahuluan 

Satu dari modal pembangunan bangsa Indonesia adalah melimpahnya sumber daya manusia 

(SDM) usia produktif pada kurun waktu sepuluh tahun mendatang (Santoso & Fitriyanti, 2020); (Pandi, 

2018). Walaupun demikian, kompetensi SDM harus terus-menerus dikembangkan dan ditingkatkan. 

Sebagaimana misalnya, untuk dapat menghadapi tantangan global dibutuhkan sumber daya manusia 

yang kreatif, cakap, terampil, berpikiran terbuka, mampu mengambil keputusan dan bertanggung jawab 

atas keputusannya, melek teknologi, serta toleran terhadap sesuatu yang berbeda (Baharuddin & 

Salam, 2020); (Marjaya & Pasaribu, 2019). Sedangkan manajemen sumber daya manusia (MSDM) 
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merupakan suatu hal yang berkaitan dengan pendayagunaan manusia dalam melakukan suatu 

pekerjaan untuk mencapai tingkat maksimal atau efektif dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai 

dalam perusahaan, seorang karyawan, dan juga masyarakat (Susan, 2019). 

Seperti yang dinyatakan oleh (Kurniasih et al., 2022); (Anggara, 2017) bahwa pendidikan akan 

menyiapkan manusia terpelajar dengan kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan. (Syam, 2011) 

mengemukakan bahwa pentingnya kurikulum dan pembelajaran dalam pendidikan sebagi sebuah 

randangan pendidikan yang mempunyai kedudukan sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan 

pendidikan tersebut. Kurikulum berfungsi sebagai landasan yang memberikan arah dan tujuan 

pendidikan serta isi yang harus dipelajari sedangkan pembelajaran aadlah proses yang terjadi dalam 

interaksi belajar dan mengajar antara pendidik dan peserta didik. Dengan demikian pendidikan tanpa 

kurikulum merupakan sebuah rencana maka pembelajaran atau pengajaran juga tidak akan berjalan 

secara efektif dan efisien tanpa kurikulum dan sebaliknya tanpa pembelajaran sebagai implementasi 

sebuah perencanaan pendidikan di sekolah maka kurikulum juga tidak mempunyai arti apa-apa. 

Peranan dari kurikulum itu sendiri dalam pendidikan menurut Hamalik dalam ((Prabowo, 2019); 

(Wahyudi, 2020) sebagai berikut: 1) peranan konservatif yaitu sebagai sarana mentranmisikan nilai-

nilai warisan budaya masa lalu yang dianggap masih relevan dengan masa kini. Tujuannya dalam 

pendidikan yaitu mempengaruhi dan membina perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai sosial 

hidup di lingkungan masyarakat; 2) peranan kreatif yaitu mampu mengembangkan sesuai yang baru 

dengan perkembangan yang terjadi dan kebutuahn masyarakat saat ini dan masa yang akan datang. 

Tujuannya membantu peserta didik mengembangkan semua potensi yang ada pada dirinya untuk 

memperoleh berbagai pengetahuan baru, kemampuan baru serta cara berpikir baru yang dibutuhakn 

dalan kehidupannya. 

Manfaat pengabdian ini bagi tim pelaksana, pendidik, dan seluruh pemangku kepentingan di 

dalamnya yakni bersama-sama mendukung program pemerintah dalam pengembangan modul ajar 

dengan mengimplementasikan kurikulum merdeka sebagai kurikulum pemulihan pembelajaran. Ada 

tiga strategi kunci yang melandasi strategi implementasi kurikulum merdeka dalam rangka pemulihan 

pembelajaran (Wahyudi, 2020) yaitu kurikulum merdeka merupakan pilihan maksudnya dalam rangka 

pemulihan pembalajaran kurikulum merdeka merupakan salah satu dari tiga kerangka kurikulum yang 

dapat dipilih satuan pendidikan. Ketiga pilihan tersebut adalah: a) kurikulum 2013 dengan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar (KI-KD) utuh; b) kurikulum 2013 dengan KI-KD disederhanakan atau 

kurikulum darurat; c) kurikulum merdeka; 2) implementasi kurikulum sebagai proses belajar maksudnya 

setalah satuan pendidikan memutuskan untuk mulai mengimplementasikan kurikulum merdeka maka 
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pilihan berikutnya yang dapat mereka tentukan adalah bagaimana impelentasi kurikulum merdeka 

dapat dilakukan. 

Modul Ajar merupakan perangkat atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada 

Kurikulum Merdeka yang diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. Modul ajar mempunyai peran utama untuk menopang pendidik dalam merancang 

pembelajaran. Peran pendidik saat menyusunan perangkat pembelajaran sangat penting karena 

mereka diasah untuk memiliki kreatifitas dalam menyusun modul ajar sehingga nantinya pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan karakter peserta didiknya, modul yang disusun 

harus sesuai dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Oleh karena itu kompetensi pedagogik pendidik 

dalam penyusunan modul ajar perlu dikembangkan (Faridahtul Jannah & Thooriq Irtifa’ Fathuddi, 

2023). Idealnya perlu menyusun modul ajar dengan maksimal, namun dalam penerapannya di dunia 

pendidikan secara nyata bisa dikatakan pendidik belum memahami tata cara penyusunan modul ajar 

dengan baik terlebih lagi teknik memgembangkan modul ajar pada Kurikulum Merdeka belajar. Karena 

ketika proses pembelajaran tidak merencanakan proses pemebelajaran dengan baik sudah dapat 

dipastikan penyampaian konten kepada peserta didik tidak sistematis sehingga pembelajaran terjadi 

tidak seimbang antara pendidik dan peserta didik. Dapat dipastikan hanya pendidik yang terlibat aktif 

atu sebaliknya begitu juga pembelajaran yang akan terkesan kurang menarik karena pendidik tidak 

mempersiapkan modul ajar dengan baik (Syalsabilla & Samsul Arif, 2023); (Maulinda, 2022). 

Modul ajar merupakan revolusi dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Di mana modul 

ajar dirancang untuk memudahkan dan memandu guru dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 

penggunaannya, guru memiliki kemerdekaan di mana guru dapat memodifikasi modul ajar dari 

pemerintah yang dapat dirubah menyesuaikan dengan kondisi karakteristik peserta didik yang sedang 

diajar oleh guru tersebut. Akan tetapi, guru tidak serta melakukan modifikasi. Memodifikasi harus 

sesuai koridor, sesuai dengan panduan pembelajaran dan asesmen yang menyatakan bahwa tujuan 

utama dari pengembangan modul ajar adalah pembuatan perangkat pembelajaran (Muhammad Yahya 

et al., 2023). Perangkat pembelajaran memungkinkan pendidik menjalankan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan karakteristik peserta didik dengan memenuhi beberapa standar. Memerdekakan 

peserta didik dan pendidik untuk membentuk mental yang merdeka dan independen adalah tujuan 

utama dari kurikulum merdeka (Maulinda, 2022). 

Salah satu esensi yang dikembangkan dalam merdeka belajar adalah pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dikembangkan oleh Tomlinson tahun 1999 (dalam (Susila 

& Aryasuari, 2023)) yaitu usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas dalam rangka 
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memenuhi kebutuhan belajar individu setiap murid. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk 

menciptakan kesetaraan belajar bagi semua peserta didik dan menjembatani kesenjangan belajar 

antara yang berprestasi dengan yang tidak berpresetasi. Singkatnya, pembelajaran berdiferensiasi 

adalah proses yang dibuat sedemikian rupa sehingga peserta didik merasa tertantang untuk belajar. 

Pembelajaran berdiferensiasi berpotensi memberikan manfaat yang lebih besar pada peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat diimplementasikan pada pembelajaran Bahasa Inggris untuk 

kebutuhan khusus atau yang lebih dikenal dengan English for Specific Purposes (ESP). ESP 

merupakan salah satu bidang pembelajaran bahasa Inggris praktis yang memberikan kompetensi 

bahasa Inggris khusus, seperti English for Hotelier, English for Restaurant, English for Tour Guide, 

English for Marketer, English for Lawyer, dan lainnya. Menurut Hutchinson dan Waters mendefinisikan 

ESP sebagai pendekatan pada pengajaran bahasa dimana semua keputusan terkait isi dan metode 

disesuaikan dengan kebutuhan dan alasan dalam pembelajaran. 

Menurut (Pitaloka & Arsanti, 2022), elemen pembelajaran yang berdiferensiasi adalah: 1) 

Kontent yaitu materi apa yang akan diajarkan oleh pendidik di kelas atau materi apa yang akan 

dipelajari oleh peserta didik di kelas; 2) Prosess yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik di kelas, 

yang bermakna bagi perserta didik sebagai pengalaman belajarnya di kelas bukan kegiatan yang tidak 

berkolerasi dengan apa yang sedang dipelajarinya; 3) Produk yaitu hasil akhir dari pembelajaran untuk 

menunjukkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta didik setelah 

menyelesaikan satu unit pelajaran atau bahkan setelah membahas materi pelajaran selama satu 

semester; 4) Lingkungan Belajar yaitu susunan kelas secara personal, sosial, dan fisik. Lingkungan 

belajar juga harus disesuaikan dengan kesiapan peserta didik dalam belajar, minat mereka, dan profil 

belajar mereka agar mereka memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. 

Oleh karena itu, tim pelaksana pengabdian terutama beranggotan dosen, tenaga pendidik dan 

mahasiswa di program studi pendidikan matematika FKIP Universitas Tanjungpura berniat melakukan 

kegiatan pengabdian untuk mendukung dan mengimplementasikan kurikulum merdeka tersebut 

dengan tema “Workshop Pengembangan Modul Ajar pada Kurikulum Merdeka di SD, SMP, SMA Toba 

Kabupaten Sanggau”. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, maka 

rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: a) sejauh mana draft modul ajar 

pada kurikulum merdeka yang dibuat guru? b) sejauh mana pemahaman guru tentang penerapan Profil 

Pelajar Pancasila dalam modul ajar kurikulum merdeka? 

 
Metode 
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar dengan 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di berbagai Sekolah di Kabupaten Sanggau dengan 

pelatihan, wawancara, observasi dan berbagai teknik yang mendukung kegiatan tersebut. Karena itu, 

metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: a) metode ceramah/ 

penyuluhan, inquiry serta diskusi. Metode ini dimaksudkan untuk menyampaikan materi atau informasi 

yang bersifat teoritis, yakni mencakup filsafat pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka khususnya 

“Workshop Pengembangan Modul Ajar pada Kurikulum Merdeka di SD, SMP, SMA Toba Kabupaten 

Sanggau” dan pengintegrasian secara holistik misalnya di sekolah dasar; b) Metode praktek, untuk 

membimbing Workshop Pengembangan Modul Ajar pada Kurikulum Merdeka di SD, SMP, SMA Toba 

Kabupaten Sanggau secara berkelanjutan dan berkesinambungan. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk in service selama 4 hari yaitu pada hari Senin sd 

Kamis tanggal 24 sampai 28 Januari 2024. Kegiatan ini dilaksanakan di SD, SMP, SMA Toba 

Kabupaten Sanggau. Luaran dari kegiatan ini antara lain berupa softcopy dan hardcopy hasil 

“Workshop Pengembangan Modul Ajar pada Kurikulum Merdeka di SD, SMP, SMA Toba Kabupaten 

Sanggau”. Selain itu, jurnal yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian ini minimal dipublikasikan pada 

Jurnal Pengabdian Masyarakat ber ISSN atau jurnal nasional terakreditasi. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan tentang ”Workshop Pengembangan Bahan Ajar 

dengan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada SD, SMP, SMA di Kecamatan Toba 

Kabupaten Sanggau” perlu disampaikan beberapa materi pendukung yang perlu diinformasikan dan 

didiskusikan oleh peserta sebagai bahan penyegaran bagi mereka  yang telah menerima dari sumber 

lain, menambah pengetahuan bagi yang belum memiliki, memperluas cakrawala pengetahuan bagi 

yang ingin mengembangkan diri. Adapun materi-materi dimaksud adalah: Bahan Ajar, Alur Tujuan 

Pembelajaran, Profil Pelajar Pancasila, Asesmen, Evaluasi Tindak Lanjut Kurikulum Merdeka. Susunan 

kegiatan pendampingan bagi para dosen peserta seperti tabel berikut. 

Tabel : Jadwal Kegiatan Pendampingan dalam Rangka PKM 

No. Materi Waktu Pemateri Pendamping 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka 2 jp Drs. Agung Hartoyo, M.Pd 
Dr. Nurfadilah Siregar, 
M.Pd  

2. Bahan Ajar 4 jp Drs. Zubaidah R, M.Pd Dr. Ahmad Yani T, M.Pd 

3. Alur Tujuan Pembelajaran   4 jp Dr. Yulis Jamiah, M.Pd 
Revi Lestari Pasaribu, 
M.Si 

4. Profil Pelajar Pancasila 6 jp Dr. Agung Hartoyo, M.Pd Dona Fitriawan, M.Pd 

 5. Asesmen (Penilaian) 4 jp 
Dr. Nurfadilah Siregar, 
M.Pd 

Dona Fitriawan, M.Pd 
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6. Evaluasi Tidak Lanjut 12 jp Tim PKM Tim PKM 

 

Peserta dalam kegiatan pengabdian ini adalah seluruh Guru yang terlibat dalam MGMP tingkat 

SD, SMP, SMA sekecamatanToba Kabupaten Sanggau. Guru-guru tersebut terlibat aktif dari awal 

presensi peserta sampai dengan pelatihan berkelanjutan.Jumlah guru yang mengikuti kegiatan ini dari 

awal sampai akhir kegiatan berjumlah lebih kurang 100 peserta guru MGMP di Kecamatan Toba 

Kabupaten Ketapang. 

 

Hasil dan Diskusi 

Latar belakang lain terkait kurikulum medeka belajar antara lain sebagai berikut: 1) adanya 

kebutuhan untuk mengembalikan hak dan kebebasan belajar pada peserta didik, sehingga mereka 

dapat tumbuh menjadi individu yang lebih kreatif dan inovatif; 2) meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pendidikan yang berbasis karakter dan kepekaan social, tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik; 3) Penyederhaan kurikulum yang dianggap terlalu padat dan membebani 

peserta didik, serta perlu adanya penekanan pada aspek kehidupan, seperti kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berkomunikasi efektif, dan kemampuan bekerja sama dalam tim; 4) adaptasi terhadap 

perkembangan dunia yang semakin cepat dan perubahan kebutuhan masyarakat yang memerlukan 

tenaga kerja yang fleksibel, kreatif, dan inovatif.  

Profil pelajar Pancasila merupakan bentuk penerjemahan tujuan pendidikan nasional. Profil 

pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan 

pendidikan termasuk acuan untuk para pendidik dalam membangun karakter serta kompetensi peserta 

didik. Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat 

yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Secara lebih 

mendetail, karakter Pelajar Pancasila dijabarkan dalam Profil Pelajar Pancasila yang terdiri dari 6 

dimensi berikut: 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan Berakhlak mulia dengan 

elemennya akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, akhlak 

bernegara; 2) Berkebhinekaan global dengan elemennya mengenal dan menghargai budaya, 

komunikasi dan interaksi antarbudaya, refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebhinekaan, berkeadilan social; 3) Bergotong Royong dengen elemennya kolaborasi, kepedulian, 

berbagi; 4) Mandiri dengan elemennya pemahaman diri dan situasi ynag dihadapi, regulasi diri; 5) 

Bernalar kritis dengan elemennya memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis 

dan mengevaluasi penalaran, merefleksi, dan mengeveluasi pemikirannya sendiri; 6) Kreatif dengan 
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elemennya menghasilkan gagasan yang orisinil, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil, 

memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternative solusi permasalah. Keenam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai satu kesatuan agar setiap individu dapat menjadi 

pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pendidik perlu mengembangkan ke enam dimensi tersebut secara menyeluruh sejak pendidik anak 

usia dini. Profil Pelajar Pancasila dibentuk sebagai usaha pengembangan SDM unggul yang bersifat 

holistik, dan tidak berfokus pada kemampuan kognitif saja. Karena itu, Profil Pelajar Pancasila juga 

merupakan suatu capaian dari proses lintas disiplin. 

Landasan Hukum Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Merdeka adalah: 1) Perubahan 

Strukstur Kurikulum Menurut Jenjang dan Jenis Pendidikan; 2) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional; 3) Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Sebagaimana telah diubah dengan PP No. 4 tahun 2022; 4) Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025; 5) Rancangan Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional 2020-2025 (Perpres No 18 Tahun 2020); 6) Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024 (Permendikbud No 22 Tahun 2020) dan seterusnya. 

Modul ajar merupakan pegangan atau bahan ajar yang dapat digunakan dan disajikan dalam 

bentuk sistematis, sehingga pengguna dapat menggunakannya tanpa fasilitator atau biasanya disebut 

sebagai guru. Beberapa factor yang dapat mempengaruhi kualitas dari modul ajar diantaranya yaitu: 1) 

Aspek kelayakan isi, kesesuaian dengan perkembangan anak, kesesuaian dengan kebutuhan bahan 

ajar, kebenaran substansi materi pembelajaran, keuntungan untuk menambah pengetahuan, dan 

kesesuaian dengan nilai moral serta nilai sosial; 2) menarik, bermakna, dan menantang. Dengan 

kriteria ini dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik serta kemungkinan besar akan menarik 

peserta didik untuk melibatkan diri dalam pembelajaran; 3) relevan dan kontekstual ini berhubungan 

dengan pengetahuan yang telah diketahui sebelumnya dan sesuai dengan konteks waktu dan tempat 

yang dialami oleh peserta didik. Berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

sebelumnya dan sesuai dengan konteks di waktu dan tempat peserta didik berada; 4) 

berkesinambungan dalam artian alur kegiatan pembelajaran berkaitan dan sesuai dengan fase belajar 

dari peserta didik (Syalsabilla & Samsul Arif, 2023); (Salsabilla et al., 2023). 

Dunia saat ini tengah berjuang memulihkan kondisi pembelajaran. Terkhusus pemerintah 

Indonesia juga berupaya menjalankan beberapa kebijakan untuk menanggulangi potensi ketertingalan 

pembelajaran (learning loss) dan ketimpangan pembelajaran (learning gap) selama dan setelah 

pandemi. Bahkan sebelum pandemi, pemerintah kita juga telah berjuang dalam tantangan terkait hasil 
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pembelajaran yang berbeda dan kurang maksimal. Respon pemerintah terhadap kebijakan setelah 

pandemi tertaung dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 719/P/2020 yang 

intinya memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan untuk mengimplementasikan kurikulum 

2013 secara penuh, menggunakan kurikulum darurat yang merupakan penyederhanaan dari kurikulum 

Merdeka yang dikembangkan oleh pemerintah, atau satua pendidikan melakukan penyederhanaan 

kurikulum Merdeka secara mandiri. 

Menyikapi hal tersebut maka MGMP, Kepala sekolah, Pendidik di SD, SMP, SMA Toba 

Kabupaten Sanggau Kabupaten Sanggau bersepakat dengan Pemateri Ahli yakni dosen di lingkungan 

FKIP Universitas Tanjungpura untuk mengimplementasikan kurikulum Merdeka secara penuh ke dalam 

satuan pembelajaran. Bahan kajian yang akan dibuat draftnya setelah pemaparan materi ahli nantinya 

berupa draft perangkat pembelajaran kurikulum merdeka yang dasar dan formatnya sesuai dengan 

aturan pemerintah pusat. Kurikulum Merdeka Belajar Merupakan Salah Satu Inovasi dalam dunia 

Pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dan minat belajar peserta didik 

secara maksimal. Kurikulum ini didesain agar peserta didik dapat belajar sesuai dengan minat dan 

bakatnya, tanpa merasa terbebani oleh tuntutan akademik yang terlalu tinggi. Dalam kurikulum ini, 

konten pembelajaran dirancang agar lebih optimal memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik 

untuk memahami konsep dan mengembangkan kompetensi. Guru juga memiliki kebebasan dalam 

memilih berbagai perangkat pembelajaran sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Proyek yang bertujuan memperkuat profil pelajar Pancasila 

dikembangkan dengan pendekatan berbasis tema yang ditetapkan oleh pemerintah. Proyek ini tidak 

untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu sehingga tidak terikat pada konten mata 

pelajaran tertentu. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penerapan kurikulum merdeka 

belajar diantaranya: a) meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif; b) 

mengurangi kualitas pembelajaran akademik peserta didik sehingga mereka lebih memiliki waktu untuk 

menggali bakat dan minat mereka; c) mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membuat 

metode pembelajaran yang relevan; d) membentuk karakter peserta didik yang mandiri, kritis, dan 

memiliki kepekaan social yang baik. 

Struktur kurikulum merdeka sendiri didasari tiga hal yaitu: 1) berbasis kompetensi; 2) 

pembelajaran yang fleksibel; 3) karakter Pancasila. Dengan struktur minimum ditetapkan oleh 

pemerintah pusat namun satuan pendidikan bisa mengembangkan program dan kegiatan tambahan 

sesuai visi, misi, dan sumber daya yang tersedia. Otonomi kurikulum merdeka memberikan 

kemerdekaan pada satuan pendidikan dan pendidik untuk merancang proses dan materi pembelajaran 
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secara relevan dan kontekstual. Prinsip sederhana digunakan ketika perubahan dari kurikulum 

sebelumnya dibuat seminimal mungkin namun tetap signifikan. Tujuan, arah perubahan, dan 

rancangannya dibuat jelas sehingga mudah dipahami oleh sekolah dan pemangku kepentingan. 

Pengembangan kurikulumnya sendiri adalah hasil kolaborasi puluna institusi diantaranya dengan 

Kemenag, Universitas, Sekolah, dan lembaga pendidikan lainnya. Pembelajaran dengan kurikulum 

merdeka diatur berdasarkan jenjang yaitu PAUD, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK di 

Kecamatan Toba Kabupaten Sanggau. 

Asesmen atau penilaian merupakan bagian penting dari pembelajaran dalam proyek. Oleh 

karena itu, dalam merencanakan proyek termasuk dalam menyusun modul proyek ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam merancang asesmen pada proyek penguatan Profil pelajar Pancasila 

(Ristek, 2021), yaitu: 1) Pertimbangkan keberagaman kondisi peserta didik dan sesuaikan metode 

asesmen. Tidak semua jenis asesmen cocok untuk semua kegiatan dan individu peserta didik. 

Asesmen yang beragam dapat membantu pendidik dan peserta didik merasakan pembelajaran yang 

berbeda. Gunakan pertanyaan ini untuk memandu pembuatan asesemen: a) apa dan bagaimana 

tingkat kemampuan peserta didik? b) Berapa jumlah peserta didik yang terlibat proyek? c) Seberapa 

besar perbedaan kompetensi peserta didik? d) Bagaimana tingkat keberagaman budaya, social, dan 

ekonomi peserta didik? apakah keberagaman ini bisa menjadi hambatan pembelajaran peserta didik 

dalam proyek?; 2) Pertimbangkan tujuan pencapaian proyek dan membuat asesmen yang bukan 

hanya berfokus pada produk pembelajaran, tetapi berfokus pada dimensi, elemen, dan sub-elemen 

Profil Pelajar Pancasila yang disasar; 3) Pembuatan indikator perkembangan sub-elemen antarfase di 

awal proyek berguna memperjelas tujuan proyek; 4) Bangun keterkaitan antara asesmen diagnostic, 

formatif, dan sumatif. Hasil dari asesmen diagnostic dapat dipakai untuk memetakan kekuatan dan 

kelemahan peserta didik sebagai acuan Tim Fasilitasi dalam menentukan indikator performa peserta 

didik ketika merancang asesmen formatif dan sumatif. Asesmen formatif yang disusun dengan 

memperhatikan tugas sumatif dapat menurunkan beban kerja peserta didik dan memperjelas relevansi 

tugas formatif. Misalnya, di proyek “Bangun Ruang, ada dialamku”, asesmen akhir berupa kegiatan 

menarik seperti menelusuri alam untuk melihat aneka bangun ruang di mana umpan balik peserta didik 

berupa presentasi bangun-bangun yang didapatkannya; 5) Jelaskan tujuan asesmen dan libatkan 

peserta didik dalam proses asesmen. Misalnya, peserta didik dapat memilih topic yang akan dinilai, 

metode asesmen (tertulis/tidak tertulis atau tes lisan, presentasi/mengenal bangun ruang di alam), dan 

pengembangan rubrik. Pendidik juga dapat membimbing peserta didik dalam menggunakan 

rubric/kriteria penilaian agar peserta didik merasa terlibat dalam mengelola dan menilai proses 



GANDRUNG: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
ISSN: 2721-6136 (Online) 
 

 

Volume 6, Number 1, Februari 2025 | 1869 

Workshop on Teaching Module Development on Merdeka Curriculum in Elementary, Junior High, and Senior 
High Schools, Toba District, Sanggau Regency 
Dona Fitriawan, Agung Hartoyo, Ade Mirza, Edy Yusmin, Nurfadilah Siregar, Zubaidah R, Ahmad 
Yani T, Yulis Jamiah, Revi Lestari Pasaribu, Agus Winarji, Metia Novianti, Nadya Febriani Meldi 

pembelajaran mereka sendiri. 

Di dalam dunia pendidikan, modul diartikan sebagai suatu unit yang lengkap, berdiri sendiri, 

dan terdiri atas suatu rangkaian belajar untuk mencapai beberapa tujuan yang telah dirumuskan 

sebelumnya secara khusus dan jelas. Dirumuskan oleh badan pengembangan pendidikan departemen 

pendidikan dan kebudayaan. Modul ajar merupakan salah satu unit program belajar mengajar terkecil 

yang sangat terperinci menyatakan hal-hal berikut: a) Tujuan-tujuan instruksional umum yang akan 

ditunjang pencapaiannya; b) Tipok yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar; c) Tujuan-

tujuan instruksional khusus yang akan dicapai oleh peserta didik; d) Pokok-pokok materi yang akan 

dipelajari dan diajarkan; e) Kedudukan dan fungsi satuan modul dalam kesatuan program yang lebih 

luas; f) Peranan pendidik di dalam proses belajar mengajar; g) Alat-alat dan sumber yang akan dicapai; 

h) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus diisi peserta didik; i) Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi 

peserta didik; j) Program evaluasi yang akan dilaksanakan peserta didik selama berjalannya proses 

belajar. Modul ajar dapat disimpulkan secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana yang disusun untuk membantu pelajar dalam mencapai sejumlah 

tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 

Menurut yang disampaikan salah satu pemateri yaitu Bapak Dr. Agung Hartoyo, M.Pd, pada 

hari Selasa, 25 Januari 2024 tentang dimensi dari Asesmen Profil Pelajar Pancasila juga peninjaun 

tugas mahasiswanya untuk wawancara terkait Implementasi Kurikulum Merdeka menyimpulkan bahwa 

IKM telah mulai diterapkan di Sekolah-Sekolah di Kabupaten Sanggau dalam berbagai jenjang Alur 

yang telah ditetapkan sesuai aturan dari Kementerian. Gambaran Powerpoint yang disampaikan yaitu: 
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Gambar 1. Rangkuman Materi yang disampaikan oleh narasumber 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan tentang ”Workshop Pengembangan Bahan Ajar 

dengan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada SD, SMP, SMA di Kecamatan Toba 

Kabupaten Sanggau” perlu disampaikan beberapa materi pendukung yang perlu diinformasikan dan 

didiskusikan oleh peserta sebagai bahan penyegaran bagi mereka  yang telah menerima dari sumber 

lain, menambah pengetahuan bagi yang belum memiliki, memperluas cakrawala pengetahuan bagi 
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yang ingin mengembangkan diri. Adapun materi-materi dimaksud adalah: Bahan Ajar, Alur Tujuan 

Pembelajaran, Profil Pelajar Pancasila, Asesmen, Evaluasi Tindak Lanjut Kurikulum Merdeka. Susunan 

kegiatan pendampingan bagi para dosen peserta seperti tabel berikut. 

Kegiatan untuk mengevaluasi kegiatan ini dilakukan dengan merumuskan hasil diskusi awal 

tentang proses pelaksanaan pendampingan dengan model bimbingan teknis sejenis yang pernah 

diikuti atau dilakukan oleh peserta sebelum mengikuti kegiatan PKM ini. Setelah proses pendampingan 

dan penyelesaian tagihan yang dibebankan kepada peserta, selanjutnya dilakukan analisis hasil kinerja 

penugasan kepada peserta dalam “Workshop Pengembangan Modul Ajar pada Kurikulum Merdeka di 

SD, SMP, SMA Toba Kabupaten Sanggau”. Dari kegiatan pertama dan kedua dianalisis perubahan 

yang terjadi setelah para peserta mengikuti kegiatan pendampingan dengan model bimbingan teknis. 

Kegiatannya didokumentasikan sebagai berikut: 

 

Dokumentasi di depan sekolah 

 

Surat Tugas dan MoA dengan Sekolah Mitra 

 

Penyampaian Materi Kegiatan 

 

Penyampaian Materi Kegiatan 

Gambar 2. Rangkuman dokuemntasi yang disampaikan oleh narasumber 

 
Hasil kegiatan pengabdian tersebut adalah terbentuknya draft bahan ajar pada kurikulum 

merdeka yang disetujui oleh MGMP di SD, SMP, SMA Toba Kabupaten Sanggau. Lebih jauh lagi, hasil 

nyatanya adalah kemudahan akses guru dalam mengelola bahan ajar dan adanya kerjasama 

berkesinambungan antara guru MGMP sekecamatan Toba dengan dosen pendidikan matematika FKIP 

Universitas Tanjungpura. Produk yang diperoleh berupa perangkat bahan ajar pada kurikulum merdeka 
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yang sesuai untuk guru-guru sekolah dan diterbitkan dalam artikel publikasi ke jurnal nasional 

akreditasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait pengembangan modul ajar mengimplementasikan 

kurikulum merdeka dipaparkan sebagai berikut: 1) (Ramadhan & Wijaya, 2024) menyatakan bahwa 

hasil kegiatan pengabdian ialah guru antusias mengikuti workshop dan pelatihan dengan materi yang 

disampaikan berupa capaian, alur tujuan, tujuan, modul. Kemudian pengabdian ini mampu memberikan 

pengautan dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi, social emosional, melakukan asesmen 

diagnostic non kognitif dan kognitif, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan praktek pembuatan modul 

ajar serta presentasinya; 2) (Aprianto & Haris, 2023) menyatakan bahwa metode yang dilaksanakan 

melibatkan tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi termasuk identifikasi kebutuhan peningkatan 

pemahaman pendidik tentang kurikulum merdeka. Hasilnya kemampuan menyusun modul ajar yang 

efektif dan mengidentifikasi hambatan yang memberikan landasan untuk rekomendasi pembaruan di 

masa depan; 3) (Nisa et al., 2023) mengemukakan bahwa kegiatan pengabdian ini dievaluasi 

keberhasilan berdasarkan pada tugas yang dikerjakan yaitu membuat modul ajar yang dinilai 

berdasarkan kesesuaian komponennya. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperoleh kesimpulan: 1) pelaksanaan 

pengabdian berupa workshop pengembangan bahan ajar pada kurikulum merdeka di SD, SMP, 

SMA/SMK Kecamatan Toba Kabupaten Sanggau telah berjalan dengan baik dan lancar; 2) terdapat 

produk yang sangat penting berupa perangkat bahan ajar pada kurikulum merdeka sebagai bagian dari 

proses pelaksanaan kegiatan tersebut yang ditinjau secara berkelanjutan dan berkesinambungan. 

Refleksi hasil pendampingan kegiatan ini berupa pengabdian terus menerus yang 

berkelanjutan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka antara perguruan tinggi dan pihak 

sekolah sehingga kurikulum kebaharuan yang dicanangkan pemerintah mampu tepat guna dan tepat 

sasaran. Penelitian ini juga merekomendasikan untuk pihak yang berkepentingan dalam memajukan 

pendidikan untuk saling berkesinambungan bekerja sama melakukan kegiatan pengabdian secara 

terus menerus agar kegiatan yang baik tersebut membawa manfaat bersama. 

Kedepannya agar ada kerja sama berkelanjutan dari berbagai sekolah, kampus, dan mitra 

industry lainnya baik negeri maupun swasta dalam upaya mengembangkan sektor pendidikan berbasis 

perguruan tinggi di Kalimantan Barat khususnya dan Indonesia pada umumnya. 
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